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ABSTRAK 
Andi Fitri Faharuddin. I31110259. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan 
Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
Dibawah bimbingan Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbinng 
Utama dan Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Anggota. 
 Hambatan utama petani peternak khususnya dalam memenuhi kebutuhan 
pakan ternak yaitu tidak dimanfaatkannya limbah pertanian secara optimal 
dikarenakan rendahnya pengetahuan peternak dalam teknologi pakan. 
Berdasarkan pemikiran yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian untuk 
mengetahui faktor apa saja yang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 
peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian oleh karena itu penelitian ini 
berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Peternak Dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros”. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor Kosmopolit, 
Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan berpengaruh signifikan baik secara 
simultan maupun parsial terhadap Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan 
Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  
Mei – September 2014 dan pengambilan data bertempat di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Explanatory yakni menjelaskan tentang 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisa data 
yang digunakan adalah analisis statistika Inferensial melalui regresi linear 
berganda.  
Hasil penelitian diperoleh Secara parsial faktor Kosmopolit (X1) dan 
Pemdidikan (X2) berpengaruh terhadap Pengetahuan Peternak dalam Pemanfaatan 
Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong (Y), sedangkan faktor  
Intensitas Penyuluhan (X3) tidak berpengaruh terhadap Pengetahuan Peternak 
dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong (Y). 
Secara simultan faktor (X1), (X2) dan (X3) berpengaruh terhadap Pengetahuan 
(Y) Peternak dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak. 
 
Kata kunci: Pengetahuan Peternak, Kosmopolit, Pendidikan, Intensitas 
Penyuluhan 
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ABSTRACT 
Andi Fitri Faharuddin. I31110259. Factors Affecting Knowledge Breeders In 
Agricultural Waste Utilization For Beef Cattle Feed Samangki Village Sub 
Simbang , Maros Regancy. Under Guidance Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si as 
Main Supervisor and Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Si as  supervisor member. 
The main obstacle in particular livestock farmers in meeting the needs of 
cattle feed that is not optimally exploited agricultural waste due to lack of 
knowledge of farmers in food technology . Based on the ideas that have been put 
forward , then do research to find out what factors can affect the knowledge of 
farmers in the use of agricultural waste, therefore this study entitled " Factors 
Affecting Knowledge Breeders In Agricultural Waste Utilization For Beef Cattle 
Feed Samangki Village Sub Simbang , Maros " . 
The purpose of this study was to determine whether factors Cosmopolitan , 
Education and Extension Intensity significant effect either simultaneously or 
partially on Knowledge Breeders In Agricultural Waste Utilization For Beef 
Cattle Feed Samangki Village , District Simbang , Maros . This study was 
conducted in May-September 2014 and retrieval of data housed in Samangki 
Village , District Simbang , Maros . This type of research used in this research is 
quantitative research Explanatory that describes the influence of the independent 
variables on the dependent variable . Analysis of the data used is inferential 
statistical analysis by multiple linear regression . 
Partially research results obtained Cosmopolitan factor ( X1 ) and 
Pemdidikan ( X2 ) significantly affects Breeders Knowledge in Agricultural 
Waste Utilization For Beef Cattle Feed ( Y ) , while the intensity factor Extension 
( X3 ) no significant effect on the Breeders Knowledge Utilization of Agricultural 
Wastes For Beef Cattle Feed ( Y ) . Simultaneously Cosmopolitan factor ( X1 ) , 
Education ( X2 ) and Intensity Illumination ( X3 ) significantly influence Breeders 
Knowledge in Agricultural Waste Utilization For Beef Cattle Feed ( Y ) . 
 
Keywords : Knowledge Breeders , Cosmopolitan , Education , Counseling 
Intensity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah 
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang 
didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 
pengetahuan (Notoatdmojo, 2003). 
Penerapan teknologi tak terkecuali teknologi pakan harus dipandang 
sebagai mekanisme perubahan sosial di masyarakat. Dengan penerapan teknologi 
akan mendorong terjadinya perubahan yaitu pertama, teknologi memberikan 
alternatif bagi manusia. Kedua, teknologi mengubah pola-pola interaksi dalam 
masyarakat sehingga akan terjadi pergeseran yang dianut oleh teknologi itu 
sendiri. Ketiga, mengapa teknologi mempengaruhi perubahan, karena 
perkembangan teknologi berkecenderungan menimbulkan masalah baru dalam 
masyarakat. Melalui inovasi teknologi pakan, khususnya limbah pertanian dan 
industri dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak yang potensial berbasis 
bahan baku lokal. Pengolahan dapat dilakukan melalui proses fisik, biologis dan 
kimiawi dengan teknik hidrolisis, fermentasi dan amoniasi (Fadillah, 2001). 
Menurut BPS (2013) Jumlah ternak sapi potong yang ada di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu sebanyak 1.551 ekor. 
Luas panen padi dan jagung di daerah tersebut secara keseluruhan berjumlah 410 
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Ha, dengan jumlah produksi sebanyak 36.080 ton dalam 1 kali panen. Limbah 
pertanian dari hasil produksi padi dan jagung dan dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak dan memiliki daya dukung limbah dengan dikonversikan dalam 
Satuan Ternak (ST). 
Hambatan utama petani peternak khususnya dalam memenuhi kebutuhan 
pakan ternak yaitu tidak dimanfaatkannya limbah pertanian secara optimal 
dikarenakan rendahnya pengetahuan peternak dalam teknologi pakan. Begitu juga 
dengan peternak yang ada di Desa Samangki.  Limbah pertanian seperti jerami 
padi dan jerami jagung tidak dimanfaatkan secara optimal karena mereka hanya 
memanfaatkan limbah pertanian tersebut hanya setelah panen sedangkan 
setelahnya limbah tersebut kebanyakan ditumpuk ataupun dibakar. Pentingnya 
pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian dapat membantu 
peternak dalam menanggulangi ketrbatasan pakan yang dihadapi. 
Pengembangan pakan hendaknya memperhatikan potensi sumberdaya 
manusianya. Sumberdaya manusia dapat dilihat dari pengetahuan peternak dalam 
memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan sapi potong. Menurut Lukman 
(2008) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan antara lain : 
pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, informasi, serta 
intensitas penyuluhan. 
Menurut Mardikanto (2009) bahwa tingkat kekosmopolitan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Kosmopolit merupakan  
hubungan dengan dunia luar, diluar sistem sosialnya yang dapat dilihat dari 
frekuensi dan jarak kegiatan bepergian maupun pemanfaatan media massa. 
3 
 
Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 
dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 
pendidikan seseorang makin semakin baik pula pengetahuanya. Frekuensi petani 
atau peternak dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat disebabkan karena 
penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang disampaikan 
benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya. 
Untuk mengatasi masalah kekurangan pakan hijauan, diharapkan peternak 
bisa memanfaatkan limbah pertanian yang cukup banyak tersedia disekitarnya 
antara lain jerami padi dan jerami jagung melalui perlakuan tertentu. Kenyataan di 
lapangan ditemukan adanya peternak yang memiliki pengetahuan rendah 
mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak. Sehingga dengan 
hal tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang faktor apa saja yang dapat 
berpengaruh terhadap pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dengan judul 
penelitian “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Peternak 
Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros”. 
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I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengetahuan peternak sapi potong dalam pemanfaatan limbah 
pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros ? 
2. Apakah faktor Kosmopolit, tingkat pendidikan dan intensitas penyuluhan 
berpengaruh nyata secara simultan terhadap  pengetahuan peternak sapi potong 
dalam pemanfaatan limbah pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros ? 
3. Apakah faktor kosmopolit, tingkat pendidikan dan intensitas penyuluhan 
berpengaruh nyata secara parsial terhadap  pengetahuan peternak sapi potong 
dalam pemanfaatan limbah pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros ? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengetahuan peternak sapi potong dalam pemanfaatan 
limbah pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui apakah faktor kosmopolit, tingkat pendidikan dan intensitas 
penyuluhan berpengaruh nyata secara simultan terhadap  pengetahuan peternak 
sapi potong dalam pemanfaatan limbah pertanian di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
3. Untuk mengetahui apakah faktor informasi, tingkat pendidikan dan intensitas 
penyuluhan berpengaruh nyata secara parsial terhadap  pengetahuan peternak 
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sapi potong dalam pemanfaatan limbah pertanian di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
I.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau sumber informasi 
bagi mahasiswa yang melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang 
membutuhkan.  
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 
untuk menyusun program peternakan di masa mendatang dan dengan 
diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan peternak, maka 
pemerintah, penyuluh dan masyarakat dapat mendesain penyuluhan yang baik. 
3. Sebagai informasi untuk peternak mengenai teknologi pakan ternak sapi 
potong.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Tinjauan Umum Sapi Bali 
Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 
penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. Adapun 
ciri-ciri sapi pedaging adalah seperti berikut: tubuh besar, berbentuk persegi 
empat atau balok, kualitas dagingnya maksimum dan mudah dipasarkan, laju 
pertumbuhan cepat, cepat mencapai dewasa, efisiensi pakannya tinggi (Santosa, 
2003). 
Menurut Abidin (2002) sapi potong adalah jenis sapi khusus dipelihara 
untuk digemukkan karena karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan 
kualitas daging cukup baik. Sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, 
dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan 
bobot badan ideal untuk dipotong. 
Sistem pemeliharaan sapi potong dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sistem 
pemeliharaan ekstensif, semi intensif dan intensif. Sistem ekstensif semua 
aktivitasnya dilakukan di padang penggembalaan yang sama. Sistem semi intensif 
adalah memelihara sapi untuk digemukkan dengan cara digembalakan dan pakan 
disediakan oleh peternak, atau gabungan dari sistem ekstensif dan intensif. 
Sementara sistem intensif adalah sapi-sapi dikandangkan dan seluruh pakan 
disediakan oleh peternak (Santosa, 2003). Kriteria pemilihan sapi potong yang 
baik adalah : sapi dengan jenis kelamin jantan atau jantan kastrasi, umur 
sebaiknya 1,5-2,5 tahun atau giginya sudah poel satu, mata bersinar, kulit lentur, 4 
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sehat, nafsu makan baik, bentuk badan persegi panjang, dada lebar dan dalam, 
temperamen tenang, dari bangsa yang mudah beradaptasi dan berasal dari 
keturunan genetik yang baik (Ngadiyono, 2007). 
Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi asli Indonesia hasil penjinakan 
(domestikasi) banteng liar. Para ahli meyakini bahwa penjinakan tersebut telah 
dilakukan sejak akhir abad ke 19 di Bali sehingga sapi jenis ini dinamakan sapi 
Bali.  Bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi menurut Abidin (2002) 
sebagai berikut ; Phylum : Chordata, Sub-phylum : Vertebrata, Class : Mamalia, 
Ordo : Artiodactyla, Sub-ordo : Ruminantia, Family : Bovidae, Genus : Bos, 
Species : Bos sondaicus.  
Menurut Blakely (1998) ciri – ciri sapi bali  yaitu berukuran sedang, 
dadanya dalam, tidak berpunuk, kulitnya berwarna merah bata, cermin hidung, 
kuku dan bulu ujung ekornya berwarna hitam, kaki-kakinya ramping pada bagian 
bawah persendian karpal dan tarsal berwarna putih. Kulit berwarna putih juga 
ditemukan pada bagian pantatnya dan pada paha bagian dalam kulit berwarna 
putih tersebut berbentuk oval (white mirror). Pada punggungnya selalu ditemukan 
bulu hitam membentuk garis (garis belut) memanjang dari gumba hingga pangkal 
ekor. Sapi Bali jantan berwarna lebih gelap bila dibandingkan dengan sapi Bali 
betina. Warna bulu sapi Bali jantan biasanya berubah dari merah bata menjadi 
coklat tua atau hitam legam setelah sapi itu mencapai dewasa kelamin. Sapi Bali 
jantan bertanduk dan berbulu warna hitam kecuali kaki dan pantat. Berat sapi Bali 
dewasa berkisar 350 hingga 450 kg, dan tinggi badannya 130 sampai 140 cm. 
Sapi Bali betina juga bertanduk dan berbulu warna merah bata kecuali bagian kaki 
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dan pantat. Dibandingkan dengan sapi Bali jantan, sapi Bali betina relatif lebih 
kecil dan berat badannya sekitar 250 hingga 350 kg (Soekartawi, 1996). 
II.1.1 Kebutuhan Nutrisi Dalam Pakan Ternak Sapi 
  Pakan adalah semua bahan makanan yang dapat diberikan kepada ternak 
dan tidak mengganggu kesehatan ternak. Kebutuhan ternak terhadap jumlah pakan 
tiap harinya tergantung dari jenis atau spesies, umur dan fase pertumbuhan ternak 
(dewasa, bunting dan menyusui). Penyediaan pakan harus diupayakan secara 
terus-menerus dan sesuai dengan standar gizi ternak tersebut. Pemberian pakan 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi ternak dapat menyebabkan defisiensi zat 
makanan sehingga mudah terserang penyakit (Siregar, 2008). 
  Faktor yang mempengaruhi produksi sapi adalah kecukupan nutrisinya, 
bila ternak mengalami defisiensi vitamin dan mineral maka akan berpengaruh 
pada proses metabolisme yang mengakibatkan terhambatnya produktivitas 
maupun pertumbuhannya. Menurut Tillman (1991), kebutuhan nutrisi pakan sapi 
untuk tujuan produksi (pembibitan dan penggemukan) dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut : 
    Tabel 1. Kebutuhan nutrisi pakan sapi 
Uraian Bahan (%)                             Tujuan Produksi 
 
 
Pembibitan Penggemukan 
Kadar Air 12 12 
Bahan Kering 88 88 
Protein Kasar    10.4   12.7 
Lemak Kasar    26.6 3 
Serat Kasar    19.6  18.4 
Kadar Abu    6.8   8.7 
TDN     64.2  64.4 
       Sumber : Tillman, 1991. 
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  Kebutuhan air pada ternak kadang kala diabaikan oleh peternak, sehingga 
ternak hanya memperoleh air dari hijauan ataupun dalam bahan pakan lainnya. 
Menurut Abidin (2002) hewan terdiri dari ± 70% air dan jika ternak mengalami 
kekurangan air sekitar 20% maka hewan tersebut akan mati, sehingga perlu 
pemberian air pada ternak guna memenuhi kebutuhannya. Jika dalam waktu cepat 
(2 hari) ternak dalam keadaan air minum tidak ada maka, akan terjadi dehidrasi 
dan berangsur memperlihatkan penurunan bobot badan sebanyak 12% (Blakely, 
1998). 
  Hewan membutuhkan air untuk proses metabolisme didalam tubuh antara 
lain sebagai pengatur suhu, membantu proses pencernaan serta mengeluarkan zat-
zat yang tidak berguna dari dalam tubuh. Blakely (1998) menambahkan dari hasil 
penelitian 48 ekor sapi (24 ekor dari setiap jenis kelamin) berumur antara 16-86 
minggu dengan pemberian ransum berkadar energi rendah, sedang dan tinggi 
menunjukkan bahwa kadar air menurun dengan meningkatnya umur. Pada sapi 
betina yang berumur 16 minggu kadar air tersebut mencapai 67,3-78% bobot 
badan dan sapi betina berumur 48 minggu kisaran kadar air adalah 70,6-56,3% 
sedangkan pada jantan diperoleh kisaran yang serupa. 
II.2 Teori Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan salah satu komponen utama yang membentuk 
perilaku manusia. Pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran, gagasan, ide 
konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dengan segala isinya 
termasuk kehidupannya (Notoatdmojo, 2003). 
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Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah 
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang 
didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 
pengetahuan (Notoatdmojo, 2003). 
Menurut Mardikanto (2009) pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang 
diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang sesuatu yang nilainya lebih baik 
dan bermanfaat bagi dirinya. Pengertian tahu dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berbeda, memahami beragam 
konsep, pikiran bahkan cara pemecahan terhadap masalah tertentu, sehingga 
pengertian tahu tidak hanya sekedar mengemukakan/mengucapkan apa yang 
diketahui, tetapi sebaliknya dapat menggunakan pengetahuan dalam praktek dan 
tindakannya.  
Menurut Mardikanto (2009) bahwa tingkat kekosmopolitan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Kosmopolit merupakan  
hubungan dengan dunia luar, diluar sistem sosialnya yang dapat dilihat dari 
frekuensi dan jarak kegiatan bepergian maupun pemanfaatan media massa. 
Tingkat kekosmopolitan merupakan karakteristik yang mempunyai hubungan dan 
pandangan yang luas dengan dunia luar, dengan kelompok sosial yang lain juga 
mobilitas yang tinggi. Biasanya dicirikan dengan frekuansi pergi ke kota atau 
keluar kota kabupaten dan jarak perjalanan yang dilakukan. 
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Menurut Notoatdmojo (2003), pengetahuan yang tercakup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan yakni : 
a. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang diterima. 
b. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus 
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan 
sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
c. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi ini diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya) 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan analisis atau suatu 
objek kedalam komponen, tetapi masih didalam struktur organisasi, dan masih ada 
kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan 
kata kerja seperti menggambarkan (membuat bagan) membedakan memisahkan, 
mengelompokkan dan lain sebagainya. 
e. Sintesis (synthesis) 
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Sintesis menunjukkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi-
formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian ini didasarkan pada 
suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang 
telah ada. 
Adapun faktor faktor yang mempengaruhi pengetahuan  menurut Ahmadi (2001) 
yaitu : 
a. Usia 
Makin tua usia seseorang maka proses-proses perkembangan mentalnya 
bertambah baik, akan tetapi pada usia tertentu, bertambahnya proses 
perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun. 
Daya ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Dari uraian ini 
maka dapat kita simpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat 
berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada 
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau 
mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 
b. Pengalaman 
Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu suatu 
cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman 
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pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu. 
c. Intelegensia 
Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar dan berfikir 
abstrak guna menyesuaikan diri secara mental dalam situasi baru. Intelegensi 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. 
Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satu modal untuk berfikir dan 
mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia mampu menguasai 
lingkungan. 
d. Jenis kelamin  
Beberapa orang beranggapan bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi 
oleh jenis kelaminnya. Dan hal ini sudah tertanam sejak jaman penjajahan. 
Namun hal itu di jaman sekarang ini sudah terbantahan karena apapun jenis 
kelamin seseorang, bila dia masih produktif, berpendidikan, atau berpengalaman 
maka ia akan cenderung mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi. 
Faktor Eksternal menurut Lukman (2008)  antara lain : 
a. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan 
mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka 
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peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang makin semakin baik 
pula pengetahuanya. 
b. Pekerjaan 
Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang, hal ini dikarenakan pekerjaan berhubungan erat 
dengan faktor interaksi sosial dan kebudayaan, sedangkan interaksi sosial dan 
budaya berhubungan erat dengan proses pertukaran informasi. Dan hal ini 
tentunya akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 
c. Sosial budaya dan ekonomi 
Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pengetahuan seseorang. 
Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubunganya dengan orang lain, 
karena hubungan ini seseorang mengalami suatu proses belajar dan memperoleh 
suatu pengetahuan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya 
suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial 
ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
d. Lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi 
seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-
hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang 
akan memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada pada cara berfikir 
seseorang. 
e. Informasi 
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Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. 
Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan 
informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio atau surat kabar 
maka hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. 
f. Intensitas Penyuluhan  
Semakin tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan maka keberhasilan 
penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani 
atau peternak dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat disebabkan karena 
penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang disampaikan 
benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya. 
II.2.1 Teori Behavior 
Teori Behavior merupakan sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan 
Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Kemudian 
teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap 
pengembangan teori pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 
behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak 
sebagai hasil belajar (Lukman, 2008). 
Teori behavior dengan model stimulus-responnya, mendudukkan orang 
yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan 
menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku 
akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai 
hukuman (Suhardiyono, 1992). 
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Menurut Suhardiyono (1992) ada beberapa teori yang di sampaikan 
penyuluh secara SMCR ( source, massage, channel, received) sebagai berikut : 
a) Teori Yang Disampaikan Penyuluh Di Lapang Secara Source 
Seorang penyuluh membantu para petani didalam usaha mereka 
meningkatkan produksi dan mutu produksinya guna meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Oleh karena itu para penyuluh memiliki peran antara lain sebagai 
pembimbing, organisator dan dinamisator, pelatih teknisi, dan jembatan petani 
dengan lembaga penelitian dibidang pertanian.  
b) Teori Yang Disampaikan Penyuluh Di Lapang Secara Massage 
Peranan dari penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator dan sebagai 
pendukung gerak usaha petani merupakan titik sentral dalam memberikan 
penyuluhan kepada petani – peternak akan pentingnya berusaha tani dengan 
memperhatikan kelestarian dari sumber daya alam. Kesalahan dalam memberikan 
penyuluhan kepada petani – peternak akan menimbulkan dampak negatif dan 
merusak lingkungan. Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan 
dengan baik dan benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang 
profesional, kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang 
terusmenerus mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta 
metode penyuluhan yang tepat dan manajemen penyuluhan yang baik.  
c) Teori Yang Disampaikan Penyuluh Di Lapang Secara Channel 
Melalui media Penyuluhan Pertanian petani dapat meningkatkan interaksi 
dengan lingkungan sehingga proses belajar berjalan terus walaupun tidak 
berhadapan langsung dengan sumber komunikasi.  
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  Peranan Media Penyuluhan Pertanian Sebagai Saluran Komunikasi 
(Channel)  Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian yaitu : 
1. Menyalurkan pesan/informasi dari sumber/komunikator kepada sasaran yakni 
petani dan keluarganya sehingga sasaran dapat menerapkan pesan dengan 
kebutuhannya.  
2. Menyalurkan ”feed back”/umpan balik dari sasaran/komunikan kepada 
sumber/komuniukator sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan/ pengembangan 
dalam penerapan tehnologi selanjutnya.  
3. Menyebarluaskan pesan informasi kemasyarakat dalam jangkauan yang luas, 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.  
4.  Memungkinkan pelaksanaan penyuluhan pertanian secara teratur dan 
sistimatik  
d) Teori Yang Disampaikan Penyuluh Di Lapang Secara Received 
Penerima (receiver) adalah sasaran penerima pesan dari komunikator, 
yaitu berupa individu atau kelompok masyarakat yang punya relevensi atau punya 
kebutuhan sama dalam hal penggunaan informasi, ide-ide dan keinginan yang 
disampaikan. Telaah terhadap proses perubahan ternyata dapat terjadi dan dapat 
diusahakan dengan menerapkan berbagai teknik, yaitu: 
1. Teknik persuasive (bujukan/ajakan), dengan menerapkan komunikasi secara 
bertahap, dari tahapan menggugah perasaan sampai tahapan yang tertinggi. 
2. Teknik compulsion (paksaan), melalui usaha menciptakan kondisi atau keadaan 
yang menyebabkan komunikan harus berubah pikiran. 
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3. Teknik pervasion (pengulangan), dengan melakukan komunikasi secara 
berulang-ulang tentang hal yang sama yang dipandang akan dapat merubah 
perilaku komunikan 
4. Teknik Coersion (paksaan secara langsung), dengan memberikan sanksi atau 
hukum. 
Dari teknik tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk merubah perilaku 
sasaran dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan paksaan dan persuasif. Kedua 
teknik tersebut dibedakan berdasarkan apanya yang berubah terlebih dulu, 
sikapnya atau tindakannya. Pada teknik persuasif komunikan berubah sikapnya 
lebih dulu dibandingkan tindakannya, dan pada teknik paksaan yang berubah 
lebih dulu adalah tindakannya kemudian sikapnya. 
II.3 Pemanfaatan Limbah Pertanian 
Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan 
oleh hewan. Bahan pakan ternak terdiri dari tanaman, hasil tanaman, dan kadang-
kadang berasal dari ternak serta hewan yang hidup di laut (Tillman, 1991). 
Menurut Blakely (1998) bahan pakan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat berupa bijian dan butiran serta bahan 
berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan komponen penyusun ransum. 
Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang 
mampu menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, 
pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi. Darmono (1993) menjelaskan 
bahwa bahan pakan yang baik adalah bahan pakan yang mengandung karbohidrat, 
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protein, lemak, vitamin, dan mineral serta tidak mengandung racun yang dapat 
membahayakan ternak yang mengkonsumsinya. 
Adapun bahan pakan ternak sapi potong terbagi atas 2 yaitu : 
1. Pakan Hijauan  
Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman 
ataupun tumbuhan berupa daun-daunan, terkadang termasuk batang, ranting dan 
bunga. Pemberian pakan pada ternak sebaiknya diberikan dalam keadaan segar. 
Pemberian pakan yang baik diberikan dengan perbandingan 60 : 40 (dalam bahan 
kering ransum), apabila hijauan yang diberikan berkualitas rendah perbandingan 
itu dapat menjadi 55 : 45 dan hijauan yang diberikan berkualitas sedang sampai 
tinggi perbandingan itu dapat menjadi 64 : 36 (Lubis, 1992)  . 
Jerami adalah sisa-sisa hijau-hijauan dari tanam-tanaman sebangsa padi 
dan leguminosa, setelah biji-bijinya dipetik untuk dimanfaatkan oleh manusia. 
Jerami mengandung protein, pati dan lemak jauh lebih sedikit dibandingkan 
dengan hijauan, sedangkan kadar serat kasarnya jauh lebih tinggi. Jerami yang 
biasa digunakan untuk bahan pakan adalah jerami padi, jerami jagung, gandum. 
Jerami padi mengandung 21% bahan kering (BK), 9,2% protein kasar (PK) , 
27,4% serat kasar (SK) dan 41% total digestible nutrients (TDN) (Suryani, 2003). 
2. Konsentrat 
Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung serat kasar 
relatif rendah dan mudah dicerna. Bahan pakan penguat ini meliputi bahan pakan 
yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, menir, dedak, katul, bungkil 
kelapa, tetes, dan berbagai umbi. Fungsi pakan penguat adalah meningkatkan dan 
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memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang nilai gizinya rendah.  
Konsentrat adalah bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, 
berasal dari biji- bijian, hasil produk ikutan pertanian atau dari pabrik dan umbi- 
umbian (Darmono, 1993). 
Bekatul dalam susunannya mendekati analisis dedak halus, akan tetapi 
lebih sedikit mengandung selaput putih dan bahan kulit, di dalam bekatul juga 
tercampur pecahan halus dari menir. Kandungan nutrien dari bekatul adalah 15% 
air, 14,5% PK, 48,7% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 7,4% SK, 7,4% LK 
dan 7,0 % abu, kadar protein dapat dicerna 10,8% dan Martabat pati (MP) = 70. 
Bekatul mengandung 85% BK, 14% PK, 87,6% TDN, 0,1% kalsium (Ca) dan 
0,8% phospor (P) (Tambunan, 2002). 
Ampas tahu adalah ampas yang diperoleh dari pembuatan tahu yang 
diberikan kepada ternak besar dan kecil. Ampas tahu dalam keadaan segar 
mengandung lebih dari 80% air. Kandungan nutrien dari ampas tahu adalah 84% 
air, 5% PK, 5,8% (bahan ekstrak tanpa nitrogen) BETN, 3,2 % SK, 1,2% LK, dan 
0,8% abu. Ampas tahu yang sudah dikeringkan masih mengandung kira-kira 16% 
air, dengan kadar protein dapat dicerna (Prdd) 22,3% dan nilai MP=629. Ampas 
tahu mengandung 23% BK, 23,7% PK, 23,6% SK dan 79% TDN (Siregar, 2008). 
Ketela pohon (Manihot utilissima) mempunyai umbi dengan kadar tepung 
yang sangat tinggi. Umbi ketela pohon yang masih segar tidak dianjurkan 
diberikan pada ternak secara rutin, karena mengandung racun sianida yang sangat 
berbahaya. Kandungan nutrisi ketela pohon adalah 32,3% BK, 3,3% PK, 4,2% 
SK, 81,8% TDN (Soekaertawi, 2008). 
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Ternak ruminansia yang dikenal sebagai ternak memamah biak, terdiri dari 
ternak sapi dan kerbau ( ruminansia besar) serta kambing dan domba (ruminansia 
kecil). Selain daging dan hasil ikutannya, maka pupuk dan tenaga kerja untuk 
mengolah tanah merupakan bahan-bahan dan jasa yang diberikan untuk 
kesejahteraan manusia (Kartadisastra, 2008). 
Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama. Limbah pertanian 
adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah atau bagian pucuk, batang yang 
tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya dan merupakan pakan 
alternatif yang dapat digunakan sebagai pakan, khususnya ruminansia. Beberapa 
limbah pertanian yang potensial dan belum banyak dimanfaatkan secara optimal 
berturut-turut antara lain jerami padi, jerami jagung, pucuk tebu, jerami kedele, 
jerami kacang tanah dan lain-lain (Rita, 2009). 
Produksi limbah pertanian mempunyai potensi yang cukup besar untuk 
memenuhi kebutuhan ternak akan pakan hijauan. Padi sebagai sisa hasil pertanian 
merupakan sumber utama bagi pakan ternak ruminansia di beberapa daerah 
terutama pada musim kemarau yang saat itu persediaan pakan sangat terbatas 
(Kartasapoetra, 2002). 
Beberapa faktor pembatas sehubungan dengan penggunaan limbah 
pertanian sebagai pakan meliputi penyimpanan, komsumsi pakan yang jelek, 
kandungan nutrien yang rendah dan selanjutnya penampilan ternak yang rendah 
(Sitorus, 2002). 
Menurut Fadillah (2001) beberapa faktor yang menyebabkan peternak 
tidak menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan adalah : 
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a. Umumnya petani membakar limbah tanaman pangan terutama jerami padi 
karena secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah. 
b. Limbah tanaman pangan bersifat amba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan 
umumnya lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga 
membutuhkan biaya dalam pengangkutan. 
c. Tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman pangan, dan peternak 
tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar rumah/kolong rumah 
karena takut akan bahaya kebakaran. 
d. Peternak menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan, 
kebun, sawah masih mencukupi sebagai pakan ternak. 
Hijauan kering seperti jerami dan hay, jerami hasil ikutan pertanian seperti 
padi, jagung, kedelai dan lain-lain berupa batang, daun dan ranting. Jerami 
merupakan salah satu bahan pakan ternak yang mutunya rendah karena 
mengandung sellulosa (silika dan lignin) yang sulit ditembus oleh getah 
pencernaan sehingga menyebabkan kecernaan rendah (Blakely, 1998). 
II.3.1 Jerami Padi 
Menurut Suryani (2003) mengatakan bahwa jerami padi adalah bagian 
batang tumbuh yang telah dipanen bulir-bulir buah bersama atau tidak dengan 
tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian batang yang tertinggal. jerami padi 
merupakan sumber makanan ruminansia. Jerami padi merupakan limbah hasil 
pertanian yang sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 
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ruminansia tergantung pada mikroorganisme rumen untuk mensuplai enzim-
enzim penting yang mampu mencerna serat kasar dalam jerami. 
Jerami Padi merupakan salah satu pakan alternatif yang paling banyak 
dipakai untuk memenuhi kekurangan hijauan pakan ternak khususnya pada musim 
kemarau. Namun bahan pakan tersebut berkualitas rendah karena rendahnya 
kandungan nutrien dan kurang dapat dicerna. Dinding sel jerami padi banyak 
mengandung lignin dan silika, sehingga menyebabkan selulosa dan hemiselulosa 
yang merupakan sumber energi bagi ternak tidak dapat dicerna oleh mikroba di 
dalam rumen (Suryani, 2003).  
Menurut Indraningsih (2004) yang mengatakan bahwa pemanfaatan jerami 
padi sebagai pakan ternak belum optimal karena rendahnya kandungan protein 
kasar (3 – 4%) dan tingginya kandungan serat kasar (32 – 40%) sehingga 
memiliki tingkat kecernaan yang rendah yaitu berkisar antara 35 – 37%. Oleh 
karena itu agar jerami padi dapat memenuhi syarat sebagai bahan pakan yang 
baik, maka kualitasnya harus ditingkatkan. Secara kimiawi, fisik dan biologis. 
Namun kombinasi dari ketiga proses tersebut lebih sering diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas dan kecernaan pakan jerami padi. 
Jerami padi dapat digunakan untuk pakan sapi potong dewasa sebanyak 2-
3 ekor sepanjang tahun.  Sehingga pada lokasi yang mampu panen 2 kali setahun 
akan tersedia pakan berserat untuk 4 – 6 ekor sapi. Hambatan pemanfaatan jerami 
padi secara luas sebagai sumber pakan ternak adalah rendahnya nilai nutrisi bila 
dibandingkan dengan hijauan pakan.  Jerami padi mengandung sedikit protein, 
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lemak dan pati serta serat kasar yang relatif tinggi karena lignin dan silikanya 
tinggi (Widagdo, 2010).  
Untuk meningkatkan kecernaan jerami padi dan jumlah konsumsinya, 
jerami padi perlu diberi perlakuan secara biologis dengan menggunakan probiotik. 
Probiotik merupakan produk bioteknologi yang mengandung polimikroorganisme, 
lignolitik, proteolitik, amilolitik, sellulolitik, lipolitik dan nitrogen non simbiotik 
yang dapal memfermentasi jerami sehingga dapat meningkatkan kualitas dan nilai 
kecernaannya (Widagdo, 2010).   
II.3.2 Jerami Jagung 
Jerami jagung merupakan sisa dari tanaman jagung setelah buahnya 
dipanen dan dapat diberikan pada ternak, baik dalam bentuk segar maupun dalam 
bentuk kering. Pemanfaatan jerami jagung sebagai pakan ternak telah dilakukan 
terutama untuk ternak sapi, kambing, domba. Jerami jagung mempunyai kadar 
serat kasar yang tinggi yakni 33,58%, tetapi masih dapat dicerna untuk ternak. 
Ternak sapi menyukai jerami jagung yang dipotong-potong pada umur 80 – 90 
hari (Riyanto, 1991). 
Perlakuan amoniasi pada jerami jagung meningkatkan kandungan protein 
kasar, hingga mencapai 13,81% sebagai akibat dari peningkatan nitrogen yang 
berasal dari urea. Perlakuan amoniasi dengan urea telah terbukti mempunyai 
pengaruh yang baik untuk pakan. Proses amoniasi lebih lanjut juga akan 
memberikan keuntungan yaitu meningkatkan kecernaan pakan (Saragih, 2000). 
 
 
25 
 
II.4 Kerangka Pikir 
Menurut Mardikanto (2009) bahwa tingkat kekosmopolitan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Kosmopolit merupakan  
hubungan dengan dunia luar, diluar sistem sosialnya yang dapat dilihat dari 
frekuensi dan jarak kegiatan bepergian maupun pemanfaatan media massa. 
Tingkat kekosmopolitan merupakan karakteristik yang mempunyai hubungan dan 
pandangan yang luas dengan dunia luar. 
Pendidikan peternak dapat mempengaruhi pengetahuannya karena 
pendidikan dapat menentukan mudah tidaknya peternak memahami teknologi 
yang ada. Semakin tinggi pendidikan peternak maka semakin baik pula 
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan pendapat lukman (2008) yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan turut pula  menentukan mudah tidaknya seseorang 
menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. 
Intensitas penyuluhan juga mempengaruhi pengetahuan peternak karena 
semakin tinggi mengikuti kegiatan penyuluhan maka pengetahuan peternak akan 
semakin bertambah. Hal ini sesuai dengan pendapat lukman (2008) yang 
menyatakan bahwa Semakin tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan maka 
keberhasilan penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. 
Frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat 
disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang 
disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya. 
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Secara ringkas, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka pikir Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Peternak dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak 
Sapi Potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
 
II.5 Hipotesis 
 Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel tersebut, maka dapat 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Ha = Faktor Kosmopolit, Tingkat Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan 
berpengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Peternak dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. 
2. Ho =   Faktor Kosmopolit, Tingkat Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Peternak dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan 
September 2014 yang melalui beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Lampiran 
1. Adapun pengambilan data bertempat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros dikarenakan kecamatan ini memiliki sumber daya yang 
memungkinkan diadakannya penelitian ini yaitu Peternakan Sapi Potong. Menurut 
BPS (2013) desa ini memiliki jumlah ternak sapi potong yang terbesar yaitu 1.551 
ekor. 
III.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif eksplanatori. Jenis penelitian ini menjelaskan tentang 
pengaruh variabel independen yaitu kosmopolit, tingkat pendidikan dan intensitas 
penyuluhan terhadap variabel dependen yaitu pengetahuan peternak terhadap 
pemanfaatan limbah pertanian (jerami padi dan jagung) di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
III.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif.  Data kualitatif yaitu pengetahuan peternak sedangkan data 
kuantitatif adalah kosmopolit, pendidikan, dan intensitas penyuluhan. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder.  Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung 
dengan para peternak sapi potong dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder 
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adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait seperti data populasi 
ternak sapi potong yang diperoleh dari BPS Kabupaten Maros. 
III.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak sapi potong di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros yaitu sebanyak 376 
kepala keluarga. Berhubung jumlah populasi banyak maka dilakukan 
pengambilan sampel. Untuk mengukur besarnya sampel maka dilakukan dengan 
statistik deskriptif dengan rumus Slovin (Umar, 2001) sebagai berikut : 
n = 
𝑁
1+𝑁 (𝑒)2
 
Dimana : 
 n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat Kelonggaran (10%) 
Sehingga di dapatkan hasil sebagai berikut : 
n = 
376
1+376( 0,1)2
 
   = 
376
1+3,76
 
  = 
376
9,46
 
  = 78,99  dibulatkan menjadi 79 sampel 
Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Probability 
Sampling (pengambilan acak) melaului Simple Random Sampling. Teknik 
tersebut digunakan oleh peneliti dalam menentukan sampel dengan memberian 
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keempaan yang sama kepada semua populasi untuk ditetapkan sebagai anggota 
sampel. 
III.5 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan 
sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros.  
3. Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
III.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun instrumen penelitian Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat ditunjukkan pada kisi-kisi  
penelitian yang dituangkan pada tabel 2.  
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Tabel 2. Instrumen penelitian/kisi-kisi penelitian Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros   
No Variabel Indikator Pengukuran Instrumen 
1 Variabel Dependen 
(Y) 
 
Pengetahuan Peternak 
 Manfaat Jerami Padi 
 Pengertian Jerami Padi 
 Pengertian Jerami Jagung 
 Kelebihan Jerami Padi 
 Kelebihan Jerami Jagung 
 Nilai Gizi Bahan Pakan 
 Perlakuan Amoniasi 
 Pakan Alternatif 
 Pakan Ternak Sapi Potong 
 Hambatan Pemanfaatan 
Jerami 
Kusioner 
2  
Variabel Independen 
(X) 
 
- 
 
- 
 
Kosmopolit     (X1) 
 
  Frekuensi peternak keluar 
daerah untuk mencari 
informasi mengenai 
pemanfaatan limbah pertanian 
(jumlah/bulan) 
Kusioner 
Pendidikan    (X2) 
 
 Lamanya mengenyam 
pendidikan (tahun) 
Kuisioner 
Intensitas Penyuluhan 
(X3) 
 
  Frekuensi peternak dalam 
mengikuti kegiatan 
penyuluhan baik melakukan 
kontak dengan penyuluh 
maupun pertemuan kelompok 
tani (jumlah/tahun) 
Kuisioner 
 
III.7 Analisis Data 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 
barganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
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sebagai pakan ternak sapi potong. Model yang digunakan adalah model regresi 
berganda. Secara matematis model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut ( 
Sugiono, 2010) : 
 Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + E 
Keterangan : 
Y: Pengetahuan Peternak 
a   :  Konstanta 
X1: Kosmopolit  
X2: Pendidikan  
X3: Intensitas Penyuluhan  
E  : Standar Eror 
 Untuk menentukan faktor yang berpengaruh nyata atau tidak berpengaruh 
nyata digunakan uji sebagai berikut (Algifari, 2000) : 
a) Uji - F 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan (bersama-sama) dilakukan uji F (Fisher), 
dengan dasar keputusan sebagai berikut: 
- Jika F hitung lebih besar ( > ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabel Independen (X) berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho ditolak. 
- Jika F hitung lebih kecil ( < ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabe Independen (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho diterima. 
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b) Uji - t 
Untuk mengetahui  pengaruh variabel Independen terhadap variabel 
dependen secara parsial (sendiri-sendiri) dilakukan uji t, dengan dasar keputusan 
sebagai berikut :   
- Jika T hitung lebih besar ( > ) dari T tabel pada signifikan 5% berarti secara 
parsial variabel Independen (X) berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho ditolak. 
- Jika T hitung lebih kecil ( < ) dari T tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabe Independen (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho diterima. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel dalam bentuk 
item-item pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan menggunakan skala 
Guttman. Skala Guttman ialah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat 
jelas (tegas) dan konsisten. Misalnya benar – salah, ya – tidak, positif – negatif, 
pernah – belum pernah (Riduwan, 2009). 
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III.8 Konsep Operasional 
1. Pengetahuan peternak adalah kemampuan peternak dalam mengidentifikasi, 
memahami dan memecahkan suatu masalah tentang pemanfaatan limbah 
pertanian yang dapat dijadikan pakan ternak sapi potong. Pengetahuan peternak 
meliputi tahu dan memahami. 
Benar : 1 ketika peternak tahu dan memahami pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak sapi potong. 
Salah : 0 ketika peternak tidak tahu dan  tidak memahami pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan ternak sapi potong. 
2. Kosmopolit yaitu frekuensi peternak pergi ke desa lain/ke ibu kota kecamatan 
dalam rangka mencari kebutuhan yang berhubungan dengan usaha ternaknya 
(jumlah/bulan). 
3. Intensitas penyuluhan adalah frekuensi peternak dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan, melakukan kontak dengan penyuluh, dan pertemuan dengan 
kelompok tani atau orang-orang yang memberikan informasi tentang 
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong 
(jumlah/tahun). 
4. Pendidikan yaitu lamanya peternak mengenyam bangku sekolah mulai dari 
tingkatan SD, SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan sarjana (tahun). 
5. Limbah pertanian merupakan hasil buangan dari produk pertanian yang masih 
dapat digunakan sebagai pakan ternak seperti jerami padi dan jerami jagung. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Samangki merupakan salah satu desa dari 6 desa yang berada di 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Desa Samangki memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kalabbirang Kecamatan 
Bantimurung 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sambueja 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jenetaesa 
Jarak desa Samangki dari ibukota kecamatan adalah 14 km dan jarak dari 
ibukota Kabupaten adalah 15 km. Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten maros memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu 500 meter. 
IV.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros memiliki luas wilayah 105,31 ha, 
sedangkan Desa Samangki memiliki luas wilayah 43,62 ha. Adapun desa-desa 
yang terdapat di Kecamatan Simbang Kabupaten Maros beserta luas wilayah dari 
masing-masing desa tersebut dapat di lihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Luas Wilayah Masing-Masing Desa Di Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros. 
No. Desa Luas (Ha) 
1. Bontotallasa 7,56  
2. Tanete  12,02 
3. Simbang  12,36 
4. Jenetaesa  10,08 
5. Sambueja  19,67 
6. Samangki  43,62 
Total 105,31 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 6 desa yang terdapat di Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros, desa Samangki yang memiliki luas lahan terluas yaitu 
43,62 ha.  Desa Samangki sendiri terdiri dari 6 dusun. Berdasarkan tabel tersebut 
diketahui bahwa desa Samangki memiliki lahan yang terluas dari seluruh desa 
yang berada di kecamatan Simbang. Luas lahan tersebut dimanfaatkan masyarakat 
sebagai lahan pertanian, peternakan dan pemukiman masyarakat setempat. 
Adapun luas lahan pertanian yang dimanfaatkan masyarakat di Desa Samangki 
yaitu sebagai lahan padi sawah diluas 633 ha, luas padi ladang 200 ha, luas 
tegalan 410 ha, dan luas ladang jagung 50 ha. 
IV.3 Keadaan Penduduk 
 Keadaan penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan 
pada suatu wilayah baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dapat dijadikan 
sebagai dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat 
sasaran.Keadaan penduduk dapat digambarkan dengan banyaknya jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kepadatan penduduk disuatu 
wilayah.Jumlah penduduk yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%) 
1. Laki-Laki 2359  48,44 
2. Perempuan 2510 51,56 
Jumlah 4869 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Dari tabel 4 diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang berdasarkan jenis kelamin yaitu berjumlah 4.869 jiwa, yang 
terdiri dari 2.359 jiwa laki-laki dengan frekuensi 48,44% dan jenis kelamin 
perempuan 2.510 jiwa dengan frekuensi 51,56%. Banyaknya jumlah penduduk 
yang berada di Desa Samangki Kecamatan Simbang diikuti dengan banyaknya 
jumlah rumah tangga sebanyak 1.102 rumah tangga dengan kepadatan penduduk 
112 jiwa/km2.Berdasarkan jumlah jiwa yang telah diketahui berdasarkan jenis 
kelamin bisa dikelompokkan struktur umur penduduk di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, yang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Struktur Umur Penduduk di Desa Samangki Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0 – 14 1539  31,61 
2. 15– 64 3080 63,26 
3. 65 + 250 5,13 
Total 4869 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
 Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar penduduk yang berada di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang berada pada rentang umur 15 – 64 tahun yang 
berjumlah 3.080 jiwa dengan persentase 63,26 % yang merupakan usia produktif. 
Sedangkan pada rentang umur 0 – 14 tahun yang merupakan usia belum produktif 
berjumlah 1.539 jiwa dengan persentase 31,62 %, dan usia diatas 65 tahun yang 
merupakan usia sudah tidak produktif lagi berjumlah 250 jiwa dengan persentase 
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5,13%. Hal ini menunjukkan bahwa setiapusia produktif menaggung beban 
sebanyak 4 orang yang berusia tidak produktif. 
IV.4 Mata Pencaharian 
  Mempertahankan hidupnya, penduduk butuh makanan dan ini semua dapat 
diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang ada  di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yang bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat di Desa Samangki sebagian 
besar bermatapencaharian sebagai petani untuk mempertahankan hidup mereka, 
selain dari bertani mereka juga beternak untuk membiayai kehidupan anggota 
keluarga. Kehidupan seperti ini sudah sejak lama di tekuni oleh masyarakat 
setempat.Mata pencaharian sebgaia petani peternak ini juga di dukung oleh 
keadaan wilayah setempat. 
IV.5 Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana yang dapat membantu aktivitas masyarakat 
setempat. Sarana dan prasaran umum yang perlu dikembangkan di suatu daerah 
yaitu sarana pendidikan, kesehatan, sarana peribadatan dan lain-lain. Adapun jenis 
sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros yaitu sarana pendidikan, kesehatan peribadatan dan sarana 
social, meskipun keberadaan sarana dan prasarana tersebut masih terbilang 
kurang. Akses untuk mencapai Desa Samangki sendiri sudah mudah terjangkau 
karena jalan-jalan sudah diaspal dan pengecoran, kendaraan umum yang 
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digunakan untuk mencapai daerah tersebut dengan menggunakan kendaraan 
umum yang biasa disebut pete-pete. 
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan,dalam 
rangka mencapai kemajuan di suatu negara bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Pendidikan memperkuat kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan 
produktivitas dan potensi untuk mencapai standar hidup yang tinggi. Kenyataan 
membuktikan bahwa pendidikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
dengan demikian memungkinkan sasaran lain dari pembangunan yang akan 
dicapai. Dalam kaitan itu tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator dari 
kualitas penduduk. Keberadaan sekolah merupakan hal penting bagi penduduk 
untuk memperoleh pendidikan formal. Fasilitas pendidikan yang ada di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Sarana pendidikan di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
TK 
SD/Sederajat 
SMP/Sederajat 
1 
4 
3 
12,5 
50 
37,5 
Jumlah 8 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Pada tabel 6 terlihat bahwa terdapat 8 unit sarana pendidikan yang ada di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, yang terdiri dari 1 unit 
TK, 4 unit SD/Sederajat dan 3 unit SMP/Sederajat. Jumlah sarana tersebut dapat 
dikatakan cukup meskipun sarana pendidikan untuk tingkat menengah atas masih 
belum ada. 
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IV.6 Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan dan 
sebagian lainnya menjadikannya pekerjaan pokok. Jenis ternak yang banyak 
dipelihara di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu sapi, 
kerbau, kuda, kambing, ayam buras dan itik. Adapun populasi ternak dapat dilihat 
pada tabel 7. 
Tabel 7. Jenis dan Populasi Ternak yang di Pelihara di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor)  Persentase (%) 
1. Sapi  1.520 4,72 
2. Kerbau  2 0.006 
3. Kuda  51 0.158 
4.  Kambing  78 0.242 
5.  Ayam Buras 25.933 80.46 
6. Itik  4.648 14,42 
Total 32.232 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
 Tabel 7 menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang ada di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Populasi ternak 
terbanyak yaitu jenis ternak ayam buras dengan jumlah populasi 25.933 ekor, 
kemudian jenis ternak itik dengan jumlah populasi 4.648 ekor, selanjutnya jenis 
ternak sapi yaitu 1.520 ekor serta jenis ternak selanjutnya yaitu kambing, kuda 
dan kerbau. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1 Umur Responden 
Umur merupakan usia responden pada saat dilakukan penelitian yang 
dihitung dalam satuan tahun. Umur merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan kisaran umur responden sangat bervariasi dimulai dari umur 22 tahun 
yang merupakan umur termuda dari 79 reponden hingga umur 62 tahun yang 
merupakan umur tertua. Adapun pengelompokan responden berdasarkan tingkat 
umur di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada 
tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Samangki,                                                                                                                 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Umur  Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Produktif  74 93,67 
2. Non Produktif  5 6,33 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih dalam usia 
produktif. Dimana diketahui bahwa usia produktif dimulai dari umur 15 – 64 
tahun, sedangkan usia non produktif yaitu umur 65 keatas. Dimana dalam usia 
produktif tersebut usia terbanyak peternak di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros berada pada kisaran umur 41 – 50 tahun. Keadaan 
seperti ini memberikan gambaran bahwa responden secara umum masih sangat 
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aktif, baik secara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan usahanya. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata peternak yang berada pada Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros berada pada kelompok usia produktif. Umur peternak 
berkaitan erat dengan pengetahuan peternak dalam menerima ataupun mengingat 
suatu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2003) yang 
menyatakan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada 
pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur 
tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat 
sesuatu akan berkurang. 
V.2 Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Jenis kelamin menggambarkan seberapa besar pekerjaan 
yang mampu dilakukan oleh peternak. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri 
masing-masing menjadi gambaran tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti 
seseorang. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 59 74,69 
2. Perempuan 20 25,31 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 Tabel 9 menunjukkan banyaknya jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin yang berjumlah 79 responden dengan jumlah responden yang berjenis 
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kelamin laki-laki sebanyak 59 orang dengan persentase 74,69%, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 20 orang dengan 
persentase 25,31%. Hal ini menunjukkan jumlah responden laki-laki lebih banyak 
dibanding dengan jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan. Jenis 
kelamin seseorang juga dapat mempengaruhi pengetahuannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Notoadmodjo (2003) menyatakan bahwa pengetahuan seseorang 
dipengaruhi oleh jenis kelaminnya dan hal ini sudah tertanam sejak jaman 
penjajahan. 
V.3 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha tidak 
terkecuali dalam menjalankan usaha tani ternak. Tingkat pendidikan turut 
mempengaruhi pengetahuan peternak dalam memanfaatkan limbah pertanian 
seperti jerami padi dan jagung. Masyarakat dengan tingkat pendidikan relative 
tinggi umumnya lebih dinamis dan kreatif dalam menerima pengetahuan. Dengan 
menyempurnakan kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan informasi, 
maka pendidikan memper dalam pemahaman seseorang atas diri pribadinya dan 
lingkungannya, memperkaya kecerdasan pikiran dengan memperluas baik 
konsumen, produsen, maupun sebagai warga negara. 
Pendidikan memperkuat kemampuan untuk memenuhi kebutuhan diri 
sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan produktivitas dan potensi 
untuk mencapai standar hidup yang tinggi. Dengan meningkatkan kepercayaan 
diri dan kemampuan seseorang mencipta dan menemukan inovasi baru,pendidikan 
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akan melipat gandakan prestasi perorangan maupun prestasi masyarakat.Untuk 
mengetahui tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak tamat SD 20 25,32 
2. SD/Sederajat 27 34,18 
3. SMP/Sederajat 17 21,51 
4. 
5. 
SMA/Sederajat 
Perguruan Tinggi 
14 
                       1 
17,72 
1,27 
Jumlah  79 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan tingkat pendidikan yang ditempuh 
oleh seluruh responden (79 peternak) menunjukkan adanya variasi, yaitu mulai 
dari peternak yang tidak pernah sekolah sampai dengan perguruan tinggi. 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan pendidikan peternak sapi potong relatif 
rendah dengan proporsi tertinggi yaitu tamat SD berjumlah 27 orang dengan 
persentase 34,18% dan proporsi terendah yaitu perguruan tinggi dengan jumlah 1 
orang dengan persentase 1,27%.  Terlihat bahwa kebanyakan peternak memiliki 
tingkat pendidikan formal yang masih rendah. Petani peternak dengan tingkat 
pendidikan yang rendah akan menyebabkan pengetahuan mereka akan terhambat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Lukman (2008) yang menyatakan bahwa 
pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan 
mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka 
peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang makin semakin baik 
pula pengetahuanya. 
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V.5 Intensitas Penyuluhan 
Intensitas penyuluhan yang diterima juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah jerami padi 
dan jerami jagung sebagai pakan ternak. Intensitas penyuluhan yang diterima oleh 
responden di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat 
pada tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Intensitas Penyuluahn di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. 
Intensitaas 
Penyuluahn 
Jumlah Responden 
(orang) 
Persentase (%) 
1. Tidak Pernah 39 49,37 
2. 1 kali 28 35,44 
3. 2 kali 12 15,19 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak pernah 
mengikuti penyuluhan yaitu sebanyak 39 responden dengan persentase 49,37%, 
sedangkan yang mengikuti penyuluhan minimal 1 kali dalam setahun berjumlah 
28 orang dan yang mengikuti penyuluhan 2 kali dalam setahun berjumlah 12 
responden dengan persentase 15,19%. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 
penyuluhan yang diterima peternak di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupeten Maros  masih sangat rendah hal ini dikarenakan kurangnya tenaga 
penyuluh di Desa tersebut. Intensitas penyuluhan dapat mempengaruhi 
pengetahuan peternak dalam memanfaatkan limbah pertanian seperti jerami padi 
dan jerami jagung sebagai pakan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Lukman 
(2008) yang menyatakan bahwa semakin tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan 
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maka keberhasilan penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. 
Frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat 
disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang 
disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Gambaran Umum Pengetahuan Peternak dalam Pemanfaatan Limbah 
Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh gambaran 
pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak 
sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros bahwa 
pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi dan jerami jagung masih rendah 
diakibatkan kurangnya pengetahuan peternak untuk memanfaatkan limbah 
tersebut sebagai pakan ternak sapi potong ketika musim kemarau tiba. Peternak di 
desa ini sebagian besar tidak memanfaatkan limbah pertanian yang cukup banyak 
tersedia disekitarnya. Di desa samangki ini kebanyakan limbah jerami padi dan 
jerami jagung ditumpuk ataupun dibakar setelah panen karena peternak 
beranggapan dengan menyimpan limbah pertanian tersebut akan memicu 
terjadinya kebakaran. Padahal limbah pertanian seperti ini dapat dimanfaatkan 
kembali sebagai suatu pakan alternatif untuk ternak sapi potong misalnya saja 
fermentasi jerami padi dan perlakuan amoniasi pada jerami jagung dapat 
meningkatkan kecernaan pakan.  
Pengertian tahu dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berbeda, memahami beragam 
konsep, pikiran bahkan cara pemecahan terhadap masalah tertentu, sehingga 
pengertian tahu tidak hanya sekedar mengemukakan/mengucapkan apa yang 
diketahui, tetapi sebaliknya dapat menggunakan pengetahuan dalam praktek dan 
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tindakannya. Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk mengetahui pengetahuan 
peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian dapat dilihat pada tabel Descriptive 
Statistics. 
Tabel 12. Descriptive Statistics 
 Mean  Std. Deviation N 
Pengetahuan (Y) 5.10 1.978 79 
Kosmopolit (X1) 1.96 1.613 79 
Pendidikan (X2) 7.46 3.133 79 
Intensitas penyuluhan (X3) 1.15 .849 79 
 Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014 
 Tabel Descriptive Statistics pada kolom mean menunjukkan bahwa rata-
rata pengetahuan peternak dari 79 responden berada pada angka 5,10. Angka ini 
tergolong rendah dari skoring angka yang diberikan yaitu 10 pada indikator 
pengukuran. Dinyatakan memiliki pengetahuan tinggi apabila nilai rata-ratanya 
berkisar 6-10. Sedangkan untuk kategori rendah berkisar antara 1-5. Rata-rata 
angka yang ditunjukkan untuk variabel kosmopolit (X1) yaitu 1.96, pendidikan 
(X2) yang mempengaruhi pengetahuan menunjukkan rata-rata 7,46 dan intensitas 
penyululuhan (X3) menunjukkan rata-rata angka 1,15. Hasil ini menunjukkan  
bahwa dari faktor kosmopolit (X1), pendidikan (X2) dan intensitas penyululuhan 
(X3) dapat mempengaruhi pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. 
VI.2. Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolineritas) 
atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
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yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikorelasi perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen (variabel bebas) lebih dari satu 
(Sarjono dan Julianita, 2011). Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 
adalah tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa 
digunakan diantaranya yaitu 1) dengan melihat nilai variance inflation factor 
(VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 
individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2), dan dengan melihat 
nilai eigenvalue dan condition index. 
Menurut Santoso (2001), pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10, 
maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel 
bebas lainnya. 
Tabel 13. Coefficientsa 
Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014 
Tabel 13, dapat diketahui bahwa nilai VIF Kosmopolit yaitu 2,264 
sedangkan Pendidikan yaitu 1,634 dan Intensitas Penyuluhan yaitu 1,840. Artinya 
nilai VIF dari setiap variabel bebas lebih kecil daripada 10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas di antara variabel 
bebas karena memenuhi syarat nilai VIF <10. Model regresi ini merupakan model 
regresi yang baik karena tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas seperti tidak 
terdapat hubungan antara Kosmopolit, Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Priyatno, Duwi (2011) menyatakan bahwa uji 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 (Constant) 
Kosmopolit 
Pendidikan 
Intensitas Penyuluhan 
 
 
0.442 
0.612 
0.543 
 
2.264 
1.634 
1.840 
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multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
VI.3. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya dari suatu model regresi memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Gambar 2. Histogram.    Gambar 3. Normal P-P Plot. 
 
Dapat dilihat bahwa pada gambar 2 histogram, muncul bentuk seperti 
lonceng yang artinya data berdistribusi normal. Sedangkan pada gambar 3 normal 
probability plot penyebaran titik-titik disekitar garis menandakan data tersebut 
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2001) yang 
menyatakan bahwa pada histogram, jika data memiliki bentuk seperti lonceng dan 
pada normal probability plot ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, hal ini berarti data tersebar 
berdistribusi normal. 
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VI.4. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS 
dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 
kurang dari 0,05. 
Tabel 14. Uji Linearitas pada ANOVA Table 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
 Regression 210.886 3 70.906 55.906 .000a 
Residual 94.303 75 1.257   
Total 305.190 78    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penyuluhan (X3), Pendidikan (X2), 
Kosmopoli (X1) 
b. Dependent Variable: Pengetahuan (Y) 
 
Dari Tabel 14, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity 
sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel kecemasan dan optimisme terdapat hubungan 
yang linear. 
VI.5.Uji Kelayakan Model 
 Layak tidaknya model digunakan, dapat dilihat pada nilai signifikannya. 
Nilai signifikan model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 15. 
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Tabel 15.  Anovab hasil analisis regresi linear berganda 
Model Sum of Squares Df Sig. 
      Regression 
      Residual 
      Total 
210.886 
94.303 
305.190 
3 
75 
78 
.000b 
 
 
Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014. 
 
Pada Tabel 15, kolom signifikan (sig.) adalah angka yang menunjukkan 
taraf signifikansi model. Berdasarkan nilainya “.000” artinya signifikan karena 
memenuhi syarat α < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen (Y) sehingga model yang digunakan sangat signifikan 
dan bisa dilanjutkan. Model yang dibangun pada sampel layak atau mampu 
mempredikisi sifat populasi.  
 Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi data karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat 
dilakukannya parametric-test. Data yang normal berarti mempunyai sebaran yang 
normal pula. Dengan demikian, data tersebut dianggap dapat mewakili populasi 
(Sarjono dan Julianita, 2011). 
VI.6. Uji Pengaruh Simultan (bersama-sama) Faktor Kosmopolit, 
Pendidikan, dan Intensitas Penyuluhan Terhadap Pengetahuan 
Peternak dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan 
Ternak Sapi Potong Di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
 Uji Pengaruh Simultan (Bersama-sama) Faktor Kosmopolit, Pendidikan dan 
Intensitas Penyuluhan Terhadap Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan 
Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Rekapitulasi data hasil regresi linear berganda 
 
Multiple R R Square (r2) F hitung F table 
 
Sig. 
 
Step .831a .691 55.906 2.934 0,05 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Berdasarkan Tabel 16, hasil perhitungan dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda melalui program spss, maka diketahui bahwa variabel 
independen (Kosmopolit, Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan) berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) Terhadap Pengetahuan Peternak Dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Hal ini ditunjukkan dengan 
besarnya F hitung yang diperoleh yaitu 55.906 sementara F tabel sebesar 2,934 
jadi F hitung > F tabel (55.906 > 2,867) pada taraf nyata 0,05 dengan nilai sangat 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05. 
Terkait dengan hal diatas maka hipotesis diterima (Ha diterima) dimana 
Kosmopolit, Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan secara bersama-sama memberi 
pengaruh yang signifikan Terhadap Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan 
Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
Tabel 17. Model Summary 
Model R R Squere Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .831a .691 .679 1.121 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014. 
Berdasarkan output di atas diperoleh angka R sebesar 0,831. Nilai R 
menunjukkan korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar anatara 0 – 1, jika mendekati 1, 
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maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0, maka hubungannya 
semakin lemah. Angka R yang didapatkan yakni 0,831 artinya korelasi antara 
variabel independen yaitu Kosmopolit (X1), Pendidikan (X2) dan Intensitas 
Penyuluhan (X3) terhadap variabel dependen yaitu Pengetahuan Peternak (Y) 
sebesar 0,831. Hal ini berarti  terjadi hubungan yang kuat oleh karena mendekati 
1. Hasil yang diperoleh sesuai dengan pendapat Sugiono (2007) yang menyatakan 
bahwa pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
 0,00    -   0,199    = sangat rendah  
 0,20    -   0,399    = rendah 
 0,40    -   0,599    = sedang 
 0,60    -   0,799    = kuat 
 0,80    -   1,000    = sangat kuat  
Pada Tabel 18 juga diketahui pengaruh secara bersama-sama variabel 
independen terhadap variabel dependen, hal ini dapat dilihat pada kolom Adjusted 
R Square. Hal ini juga dikemukakan oleh Priyanto (2011) bahwa analisis 
determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan persentase 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan 
didukung oleh Santoso (2001) menyatakan bahwa untuk regresi dengan lebih dari 
dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai koefesien determinasi. Adjust R 
Square adalah nilai R square yang telah disesuaikan. Hasil Adjust R Square yang 
di peroleh yaitu 0,679. Hal ini berarti bahwa sebesar 68 % variabel Kosmopolit 
(X1), Pendidikan (X2) dan Intensitas Penyuluhan (X3) secara bersama-sama 
54 
 
berpengaruh terhadap Pengetahuan Peternak (Y) dan sisanya 32% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Tingginya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen juga 
tergambar dengan hasil dilapangan bahwa semakin tinggi tingkat kekosmopolitan 
peternak maka pengetahuannya semakin tinggi pula. Semakin sering peternak 
mencari informasi tentang pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak 
sapi potong maka pengetahuannyapun semakin meningkat. 
Adapun hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda 
pengaruh Variabel independen (Kosmopolit, Pendidikan dan Intensitas 
Penyuluhan) terhadap Variabel dependen (Pengetahuan Peternak) dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Rekapitulasi hasil analisis regeresi linear berganda. 
Variabel Bebas Variabel 
Terikat 
Koefisien 
Regresi (B) 
T Hitung Sig 
Keterangan  
Konstanta  Pengetahuan 
Peternakan (Y) 
 
3.030 8.870 0.000  
Kosmopolit (X1) 
 
 
.553 6.562 .000 Signifikan 
Pendidikan (X2)  .336 4.118 .000 Signifikan 
 
Intensitas 
Penyuluhan (X3) 
 
.090 1.345 .183 
Tidak 
Signifikan 
Multiple R   =  .831a 
R Square=  .691 
F Hitung =55,906 
F tabel = 2,934 
T Tabel  = 2,045 
Sign= 0.000; 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014 
Pada Tabel 18. persamaan regresi linear berganda dapat dibentuk sebagai berikut : 
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Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
= 3.030 + 0,553 X1 + 0,336 X2 + 0,090 X3 
 Dari persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi 
variabel Kosmopolit (X1) yaitu 0,553, variabel Pendidikan (X2) yaitu 0,336, dan 
variabel Intensitas Penyuluhan (X3) yaitu 0,090 yang memiliki koefisien regresi 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa antara ketiga variabel tersebut dengan 
variabel Pengetahuan Peternak (Y) memiliki pengaruh yang searah, artinya setiap 
kenaikan nilai variabel Kosmopolit (X1), Pendidikan (X2), dan Intensitas 
Penyuluhan (X3) akan menyebabkan kenaikan Pengetahuan Peternak (Y). 
Adapun nilai konstanta sebesar 3.030 menunjukkan bahwa pada saat nilai variabel 
bebas yaitu Kosmopolit (X1), Pendidikan (X2), dan Intensitas Penyuluhan (X3) 
sama dengan nol, maka Pengetahuan Peternak (Y) akan bernilai 3.030 satuan. Hal 
ini berarti bahwa masih ada faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 
peternak. Sementara nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak sapi potong adalah sebagai berikut : 
a) Koefisien regresi Kosmopolit atau X1 sebesar 0,553 artinya bahwa setiap 
kenaikan nilai Kosmopolit akan menyebabkan kenaikan nilai Pengetahuan 
peternak sebanyak 53,3%. Dengan asumsi variabel independen lainnya 
konstan. 
b) Koefisien regresi Pendidikan atau X2 sebesar 0,336 artinya jika 
Pendidikan  meningkat maka Pengetahuan Peternak dalam pemanfaatan 
limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong ikut mengalami 
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peningkatan sebesar 0,336. Semakin tinggi Pendidikan maka akan semakin 
tinggi pula Pengetahuan Peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak sapi potong begitu pun sebaliknya atau setiap 
penambahan nilai Pendidikan maka akan meningkatkan Pengetahuan 
Peternak sebesar 33,6%. Dengan asumsi variabel lain konstan.  
c) Koefisien regresi Intensitas Penyuluhan atau X3 sebesar 0,090 artinya 
bahwa jika Intensitas Penyuluhan meningkat, maka Pengetahuan peternak 
dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong 
ikut mengalami peningkatan sebesar 0,090 atau setiap penambahan 
Intensitas Penyuluhan akan meningkatkan Pengetahuan Peternak sebesar 
9% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 
VI.7. Uji Pengaruh Parsial (Sendiri-sendiri) Faktor Kosmopolit, Pendidikan 
dan Intensitas Penyuluhan Terhadap Pengetahuan peternak Dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
 
Setelah melakukan pengujian pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama maka selanjutnya dilakukan pengujian pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri adapun 
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t jika statistik thitung > statistik 
ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti  berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen (Y) dan jika pengujian statistik thitung < statistik ttabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti berpengaruh signifikan, ini dilakukan 
pada taraf kepercayaan 95 %  atau 𝛼 = 0,05. Untuk melihat pengaruh secara 
sendiri-sendiri atau parsial masing-masing variabel indpenden akan diuraikan 
sebagai berikut: 
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1. Pengaruh  variabel Kosmopolit (X1) terhadap Pengetahuan peternak 
(Y) Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak 
Sapi Potong. 
 
Pengetahuan merupakan salah satu komponen utama yang membentuk 
perilaku manusia. Pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran, gagasan, ide 
konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dengan segala isinya 
termasuk kehidupannya. Pengetahuan juga merupakan hasil dari tahu, dan ini 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Pengetahuan adalah merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang (overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian terbukti 
bahwa perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku 
yang tidak didasari pengetahuan. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Kosmopolit berpengaruh 
signifikan terhadap Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ternak sapi potong,  ini dibuktikan dari hasil analisis regresi linear 
berganda yaitu diperoleh T hitung 6,562 dan T tabel 2,045 jadi T hitung 6,562 > T 
tabel 2,045 atau  T tabel 2,045 < T hitung 6,562 sesuai dengan tingkat 
signifikansinya 𝛼 = 0,05 atau nilai signifikansi 0,472 > 0,05 maka keputusannya 
adalah menerima Ha dan menolak Ho yang berarti bahwa variabel Kosmopolit 
(X1) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Pengetahuan Peternak (Y) dalam 
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong.  
Adanya pengaruh Kosmopolit terhadap Pengetahuan peternak dalam 
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros beranggapan Kosmopolit 
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penting bagi peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak 
sapi potong. Para peternak mampu mencari informasi mengenai pemanfaatan 
limbah pertanian seperti jerami padi dan jerami jagung sebagai pakan ternak sapi 
potong baik itu informasi yang diperoleh dari teman maupaun dari media massa. 
Sumber informasi yang diterima oleh peternak melalui pelatihan yang dilakukan 
di desa tetangga ataupun yang dilakukan oleh kantor kecamatan. Frekuensi 
kekosmopolitan peternak di desa sebanyak 2 kali pertahun. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mardikanto (2009) yang menyatakan bahwa adanya tingkat 
kekosmopolitan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 
Kosmopolit merupakan  hubungan dengan dunia luar, diluar sistem sosialnya 
yang dapat dilihat dari frekuensi dan jarak kegiatan bepergian maupun 
pemanfaatan media massa. Hal inilah yang menjadikan faktor kosmopolit 
berpengaruh nyata terhadap pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan ternak sapi potong. 
2. Pengaruh variabel Pendidikan (X2) terhadap variabel Pengetahuan 
peternak (Y) dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan 
Ternak Sapi Potong. 
 
Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa variabel Pendidikan (X2) 
yang diukur berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, hal ini dibuktikan dari 
hasil perhitungan regresi linear berganda diperoleh hasil yaitu t hitung 4,118 dan t 
tabel 2,045 yang berarti t hitung 4,118 > t tabel 2,045  dengan tingkat signifikansi 
𝛼 = 0,05 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka keputusannya adalah menolak 
Ho dan menerima Ha, yang berarti bahwa variabel Pendidikan berpengaruh nyata 
(signifikan) terhadap Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian 
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sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros. Adanya pengaruh pendidikan terhadap pengetahuan peternak 
dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong karena 
dengan memiliki pendidikan yang rendah maka peternak tidak mudah mengetahui 
dan memahami pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi dan jerami 
jagung sebagai pakan ternak sapi potong. Mayoritas responden di desa ini masih 
berada pada pendidikan yang rendah yaitu sekolah dasar (SD). Memiliki rata-rata 
pendidikan yang rendah dikarenakan keadaan ekonomi orang tua mereka 
tergolong rendah pula. Rata-rata memiliki pekerjaan sebagai petani ataupun 
peternak. Terkendalanya akan biaya sekolah menyebabkan orang tua tidak mampu 
membiayai anak mereka untuk berpendidikan yang tinggi. 
Pendidikan peternak yang lebih tinggi akan lebih mudah membantu 
peternak dalam memanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong, 
sehingga jika peternak memiliki pendidikan yang tinggi maka pengetahuan 
peternak dalam memanfaatkan limbah pertanian dapat semakin baik pula. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lukman (2008) yang menyatakan bahwa Pendidikan 
adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau 
meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri 
sendiri. Hal inilah yang menjadikan faktor Pendidikan berpengaruh nyata terhadap 
Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak 
sapi potong. 
3. Pengaruh variabel Intensitas Penyuluhan (X3) terhadap variabel 
Pengetahuan Peternak (Y) dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian 
Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong. 
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Hasil penelitian diperoleh bahwa variabel intensitas penyuluhan (X3) 
yang dimiliki oleh peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 
ternak sapi potong tidak berpengaruh secara signifikan, hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil yang diperoleh dengan nilai t hitung 0,183 dan t tabel 2,045 jadi 
t hitung 0,183 < t tabel 2,045 atau t tabel 2,045 > t hitung 0,183 dengan tingkat 
signifikansi 𝛼 = 0,05  atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka keputusannya 
menerima Ho dan menolak Ha yang berarti bahwa variabel Intensitas Penyuluhan 
atau X3 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pengetahuan 
Peternak (Y) dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi 
potong.  
Pengaruh Intensitas Penyuluhan terhadap Pengetahuan peternak dalam 
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong yang 
diselenggarakan di Desa Samangki baik dari Dinas Peternakan Kabupaten Maros 
ataupun dari Kantor Tenaga Penyuluh Kabupaten Maros memiliki frekuensi yang 
rendah yaitu sebanyak 2 kali pertahunnya. Sehingga, kurangnya pengetahuan 
peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian seperti menggunakan jerami padi 
dan jerami jagung sebagai pakan ternak sapi potong. Hal ini tidak sesuai dengan 
pendapat Lukman (2008) yang menyatakan bahwa Semakin tinggi mengikuti 
frekuensi penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan pertanian yang disampaikan 
semakin tinggi pula. Hal inilah yang menjadikan faktor Intensitas Penyuluhan 
tidak berpengaruh nyata terhadap Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan 
limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong. 
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BAB VII 
PENUTUP 
VII.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :  
a. Pengetahuan peternak sapi potong dalam pemanfaatan limbah pertanian di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros masih tergolong 
rendah.  
b. Kosmopolit, Pendidikan dan Intensitas Penyuluhan secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap Pengetahuan peternak dalam pemanfaatan 
limbah pertanian sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
c. Secara parsial (sendiri-sendiri) Kosmopolit dan Pendidikan berpengaruh 
terhadap Pengetahuan Peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai 
pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. Sedangkan faktor Intensitas Penyuluhan tidak berpengaruh terhadap  
Pengetahuan Peternak dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 
ternak sapi potong. 
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VII.2. Saran 
 Diharapkan para peternak sapi potong dapat meningkatkan 
kekosmopolitan mereka dalam mencari informasi mengenai pemanfaatan limbah 
pertanian. Selain itu diharapkan pemerintah setempat lebih sering melakukan 
kegiatan penyuluhan khususnya mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai 
pakan ternak sapi sehingga pengetahuan dalam bidang pakan dan khususnya 
dalam pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi dan jerami jagung yang 
dapat dimanfaatkan kembali menjadi pakan ternak sapi potong. 
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Lampiran 1 .  Tahapan Kegiatan Penelitian 
No. Uraian 
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 
Bulan Mei Bulan Juni Bulan November 
I II III IV I II III IV I II III IV 
1. Seminar Proposal  √           
2. Perbaikan Proposal   √ √ √ √       
3. Pengambilan data       √ √     
4. 
Pengolahan data 
dan  
Konsultasi hasil 
        √ √ √  
5. Seminar hasil            √ 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Peternak Dalam 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong Di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
Oleh : 
 
ANDI FITRI FAHARUDDIN (I311 10 259) 
 
 
Petunjuk Pengisian Variabel Penelitian : 
 Mohon kuesioner diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr (i) untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang di sediakan. 
 Beri tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia dan pilih sesuai keadaan 
yang sebenarnya. 
 Untuk variabel Pengetahuan (Y),  kosmopolit (X1),  Tingkat Pendidikan 
(X2),  lntensitas Penyuluhan (X3), ada 2 alternatif jawaban, yaitu : 
a. Benar  
b. Salah  
Identitas Responden 
Nama            :  
Pekerjaan                   : 
Umur             :  /Tahun 
Pendidikan   : /Tahun 
Jumlah Kepemilikan Ternak :………Ekor 
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A. Pengisian Variabel Dependen (Y)  
1. Pengetahuan (Y) 
Pertanyaan: 
a. Pemberian jerami padi lebih baik dari rumput gajah sebagai pakan ternak 
dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi potong. 
a.  Benar 
b. Salah 
b. Pengertian dari jerami padi adalah sisa dari hasil tanaman padi yang telah 
dipanen bulir gabahnya dan dapat dimanfaatkan kembali sebagai pakan 
ternak sapi potong.  
a. Benar 
b. Salah 
c. Jerami jagung adalah sisa dari tanaman jagung setelah buahnya dipanen dan 
dapat diberikan pada ternak baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk 
kering.  
a. Benar 
b. Salah 
d. Sisa hasil pertanian seperti jerami padi  tidak dapat digunakan sebagai pakan 
ternak sapi potong.  
a. Benar 
b. Salah 
e. Sisa hasil pertanian seperti jerami jagung tidak dapat digunakan sebagai 
pakan ternak sapi potong.  
a. Benar 
b. Salah 
f. Pemberian jagung giling, dedak, dan bungkil kelapa sebagai pakan konsentrat  
pada pakan ternak sapi potong dapat memperkaya gizi bahan pakan lain yang 
nilai gizinya rendah.  
a. Benar 
b. Salah 
g. Perlakuan amoniasi dengan urea tidak mempunyai pengaruh yang baik pada 
pakan ternak sapi potong.  
a. Benar 
b. Salah 
h. Jerami padi merupakan salah satu pakan alternatif yang paling banyak 
digunakan untuk memenuhi kekurangan hijauan pakan ternak khususnya 
pada musim kemarau. 
a. Benar  
b. Salah 
i. Jerami padi dapat digunakan pada ternak sapi potong dewasa sebanyak  2-3 
ekor sepanjang tahun. 
a. Benar  
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b. Salah  
j. Hambatan pemanfaatan jerami sebagai sumber pakan adalah rendahnya nilai 
nutrisi bila dibandingkan dengan pakan hijauan. 
a. Benar  
b. Salah  
 
B. Pengisian variabel independen (X) 
1. Kosmopolit  (X1) 
    Pertanyaan : 
1. Apakah anda pernah keluar daerah atau desa anda untuk mencari 
informasi tentang pemanfaatan limbah pertanian dalam waktu 1 tahun 
terakhir ini ? 
 Jawab: 
 
2. Berapa kali anda keluar dari desa anda untuk mencari informasi tentang 
pemanfaatan limbah pertanian dalam waktu 1 tahun terakhir ini? 
 Jawab: 
 
2. Intensitas Penyuluhan (X3) 
    Pertanyaan : 
1. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan 
limbah pertanian dalam waktu 1 tahun terakhir ini ? 
 Jawab: 
 
2. Dari mana saja anda memperoleh kegiatan penyuluhan tersebut ? 
 Jawab: 
 
3. Berapa kali anda mengikuti kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan 
limbah pertanian ? 
 Jawab: 
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Lampiran 3. Identitas Responden Berdasarkan Karakteristik Peternak 
 
No. 
 
Nama  
Jenis 
Kelamin 
Umur 
(Tahun) 
Lama Pendidikan 
(Tahun) 
Pekerjaan 
Jumlah Ternak  
Utama Sampingan 
1 Amiruddin Laki-Laki 35 6 Petani Peternak 3 
2 Halmiah Perempuan 39 6 Petani Peternak 3 
3 Saharuddin Laki-Laki 37 9 Supir Peternak 3 
4 Mukminah Perempuan 45 0 URT Peternak 2 
5 ABD. Usman Laki-Laki 40 6 Petani Peternak 2 
6 Seho Laki-Laki 43 6 Petani Peternak 3 
7 Fandi Laki-Laki 22 9 Peternak Peternak 40 
8 Kamaruddin Laki-Laki 50 0 Petani Peternak 2 
9 H. Ihsan Laki-Laki 54 6 Petani Peternak 5 
10 Said Laki-Laki 48 6 Peternak Peternak 7 
11 Hanifah Perempuan 38 9 Petani Peternak 4 
12 Jabar Abdullah Laki-Laki 37 16 Guru Peternak 3 
13 Juminah Perempuan 52 4 URT Peternak 2 
14 Arifuddin Laki-Laki 57 7 Petani Peternak 4 
15 Nafisa Perempuan 47 2 Petani Peternak 2 
16 Muh. Asri Laki-Laki 25 9 Peternak Peternak 5 
17 Basri Laki-Laki 48 4 Petani Peternak 3 
18 Latif Laki-Laki 29 9 Peternak Peternak 5 
19 Siti Jumairah Perempuan 30 3 URT Peternak 2 
20 Iqbal Laki-Laki 27 12 Peternak Peternak 6 
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21 Abidin Laki-Laki 62 3 Petani Peternak 3 
22 Jamintang Perempuan 47 5 URT Peternak 1 
23 Rusdi Laki-Laki 39 2 Petani Peternak 4 
24 Bahtiar Laki-Laki 46 6 Peternak Peternak 3 
25 Yunus Laki-Laki 62 4 Petani Peternak 2 
26 Hijal Laki-Laki 30 6 Peternak Peternak 5 
27 Tanto Laki-Laki 28 0 Petani Peternak 2 
28 Ahmad Laki-Laki 53 5 Petani  Peternak 1 
29 Busran Laki-Laki 57 0 Petani Peternak 2 
30 Muh. Yusuf Laki-Laki 40 9 Peternak Peternak 5 
31 Martina Perempuan 40 6 URT Peternak 4 
32 Ali Laki-Laki 56 3 Petani  Peternak 2 
33 Mustapa Laki-Laki 43 6 Peternak Peternak 5 
34 St. Aminah Perempuan 53 2 URT Peternak 1 
35 Syahril Laki-Laki 24 12 Guru Peternak 2 
36 Naima Perempuan 43 3 URT Peternak 1 
37 Rahmat Laki-Laki 60 9 Peternak Peternak 5 
38 Safaruddin Laki-Laki 57 0 Petani Peternak 2 
39 Aziz Laki-Laki 62 12 Petani Peternak 4 
40 Sulaeman Laki-Laki 56 12 Peternak Peternak 10 
41 Darwis Laki-Laki 60 6 Petani Peternak 2 
42 Yusuf Laki-Laki 51 12 Petani Peternak 2 
43 Khaeruddin Laki-Laki 57 12 Peternak Peternak 7 
44 Hasna Perempuan 50 6 URT Peternak 1 
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45 Patima Perempuan 52 6 Petani Peternak 1 
46 Nur Salam  Laki-Laki 54 12 Peternak Peternak 9 
47 Awaluddin Laki-Laki 48 9 Peternak Peternak 6 
48 Karim Laki-Laki 50 6 Peternak Peternak 3 
49 Muhyar Laki-Laki 38 12 Peternak Peternak 7 
50 Hasan Laki-Laki 57 9 Peternak Peternak 4 
51 Ratna Perempuan 36 6 Petani Peternak 2 
52 Sari Perempuan 41 9 IRT Peternak 1 
53 Yahya Laki-Laki 35 12 Petani Peternak 3 
54 Sanusi Laki-Laki 51 6 Petani Peternak 2 
55 Agussalim Laki-Laki 47 12 Peternak Peternak 4 
56 Supardi Laki-Laki 52 9 Peternak Peternak 5 
57 Codding  Laki-Laki 62 0 Peternak Peternak 3 
58 Syarif Laki-Laki 50 6 Peternak Peternak 5 
59 Ihsan Laki-Laki 49 6 Petani Peternak 2 
60 Sugina Perempuan 42 6 Petani Peternak 2 
61 Gimin Laki-Laki 56 9 Peternak Peternak 9 
62 Mardatillah Perempuan 39 6 URT Peternak 1 
63 Inayah Perempuan 40 9 URT Peternak 1 
64 Hafiluddin Perempuan 56 9 Peternak Peternak 10 
65 Akmal Laki-Laki 33 9 Petani Peternak 3 
66 Hidayat Laki-Laki 53 9 Peternak Peternak 5 
67 Salim Laki-Laki 48 12 Peternak Peternak 8 
68 Ambo Laki-Laki 39 12 Petani Peternak 3 
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69 Nurdin Laki-Laki 47 6 Petani Peternak 2 
70 Tamrin Laki-Laki 62 6 Peternak Peternak 3 
71 Junaedah Perempuan 40 6 Petani Peternak 2 
72 Suparman Laki-Laki 46 0 Peternak Peternak 2 
73 Wiranto Laki-Laki 44 6 Peternak Peternak 4 
74 Baswedan Laki-Laki 35 12 Peternak Peternak 7 
75 Bahar Laki-Laki 33 9 Peternak Peternak 6 
76 Umar Laki-Laki 40 6 Peternak Peternak 10 
77 Minah Perempuan 41 6 Peternak Peternak 3 
78 Mardani Laki-Laki 47 12 Peternak Peternak 6 
79 Marwah Perempuan 40 0 URT Peternak 1 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Pernyataan mengenai  Kosmopolit (X1) 
 
No. Nama Kosmopolit 
1 Amiruddin 2 
2 Halmiah 0 
3 Saharuddin 2 
4 Mukminah 0 
5 ABD. Usman 1 
6 Seho 1 
7 Fandi 5 
8 Kamaruddin 2 
9 H. Ihsan 0 
10 Said 5 
11 Hanifah 2 
12 Jabar Abdullah 6 
13 Juminah 0 
14 Arifuddin 2 
15 Nafisa 0 
16 Muh. Asri 4 
17 Basri 2 
18 Latif 4 
19 Siti Jumairah 0 
20 Iqbal 3 
21 Abidin 3 
22 Jamintang 0 
23 Rusdi 1 
24 Bahtiar 3 
25 Yunus 1 
26 Hijal 4 
27 Tanto 2 
28 Ahmad 1 
29 Busran 1 
30 Muh. Yusuf 2 
31 Martina 0 
32 Ali 1 
33 Mustapa 4 
34 St. Aminah 0 
35 Syahril 3 
36 Naima 0 
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37 Rahmat 2 
38 Safaruddin 3 
39 Aziz 2 
40 Sulaeman 5 
41 Darwis 2 
42 Yusuf 3 
43 Khaeruddin 3 
44 Hasna 0 
45 Patima 0 
46 Nur Salam  4 
47 Awaluddin 2 
48 Karim 2 
49 Muhyar 5 
50 Hasan 4 
51 Ratna 0 
52 Sari 0 
53 Yahya 2 
54 Sanusi 1 
55 Agussalim 4 
56 Supardi 3 
57 Codding  1 
58 Syarif 2 
59 Ihsan 3 
60 Sugina 0 
61 Gimin 3 
62 Mardatillah 0 
63 Inayah 0 
64 Hafiluddin 3 
65 Akmal 1 
66 Hidayat 2 
67 Salim 5 
68 Ambo 2 
69 Nurdin 1 
70 Tamrin 1 
71 Junaedah 0 
72 Suparman 2 
73 Wiranto 2 
74 Baswedan 3 
75 Bahar 3 
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76 Umar 2 
77 Minah 0 
78 Mardani 5 
79 Marwah 0 
 
Lampiran 5. Rekapitulasi Pernyataan mengenai Pendidikan (X2) 
 
No. Nama Pendidikan (Tahun) 
1 Amiruddin 6 
2 Halmiah 6 
3 Saharuddin 9 
4 Mukminah 3 
5 ABD. Usman 6 
6 Seho 6 
7 Fandi 9 
8 Kamaruddin 2 
9 H. Ihsan 6 
10 Said 6 
11 Hanifah 9 
12 Jabar Abdullah 16 
13 Juminah 4 
14 Arifuddin 7 
15 Nafisa 2 
16 Muh. Asri 9 
17 Basri 4 
18 Latif 9 
19 Siti Jumairah 3 
20 Iqbal 12 
21 Abidin 3 
22 Jamintang 5 
23 Rusdi 2 
24 Bahtiar 6 
25 Yunus 4 
26 Hijal 6 
27 Tanto 9 
28 Ahmaad 5 
29 Busran 2 
30 Muh. Yusuf 9 
31 Martina 6 
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32 Ali 3 
33 Mustapa 6 
34 St. Aminah 2 
35 Syahril 12 
36 Naima 3 
37 Rahmat 9 
38 Safaruddin 9 
39 Aziz 12 
40 Sulaeman 12 
41 Darwis 6 
42 Yusuf 12 
43 Khaeruddin 12 
44 Hasna 6 
45 Patima 6 
46 Nur Salam  12 
47 Awaluddin 9 
48 Karim 6 
49 Muhyar 12 
50 Hasan 9 
51 Ratna 6 
52 Sari 9 
53 Yahya 12 
54 Sanusi 6 
55 Agussalim 12 
56 Supardi 9 
57 Codding  6 
58 Syarif 6 
59 Ihsan 6 
60 Sugina 6 
61 Gimin 9 
62 Mardatillah 6 
63 Inayah 9 
64 Hafiluddin 9 
65 Akmal 9 
66 Hidayat 9 
67 Salim 12 
68 Ambo 12 
69 Nurdin 6 
70 Tamrin 6 
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71 Junaedah 6 
72 Suparman 9 
73 Wiranto 6 
74 Baswedan 12 
75 Bahar 9 
76 Umar 6 
77 Minah 6 
78 Mardani 12 
79 Marwah 9 
 
Lampiran 6. Rekapitulasi Pernyataan mengenai Intensitas Penyuluhan (X3) 
 
No. Nama 
Intensitas Penyuluhan 
(Tahun) 
1 Amiruddin 1 
2 Halmiah 0 
3 Saharuddin 0 
4 Mukminah 0 
5 ABD. Usman 1 
6 Seho 1 
7 Fandi 2 
8 Kamaruddin 1 
9 H. Ihsan 0 
10 Said 1 
11 Hanifah 0 
12 Jabar Abdullah 1 
13 Juminah 0 
14 Arifuddin 1 
15 Nafisa 0 
16 Muh. Asri 2 
17 Basri 0 
18 Latif 0 
19 Siti Jumairah 0 
20 Iqbal 2 
21 Abidin 1 
22 Jamintang 0 
23 Rusdi 0 
24 Bahtiar 2 
25 Yunus 0 
26 Hijal 2 
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27 Tanto 0 
28 Ahmaad 0 
29 Busran 1 
30 Muh. Yusuf 1 
31 Martina 1 
32 Ali 1 
33 Mustapa 2 
34 St. Aminah 0 
35 Syahril 0 
36 Naima 0 
37 Rahmat 1 
38 Safaruddin 1 
39 Aziz 2 
40 Sulaeman 1 
41 Darwis 2 
42 Yusuf 0 
43 Khaeruddin 0 
44 Hasna 0 
45 Patima 2 
46 Nur Salam  1 
47 Awaluddin 1 
48 Karim 0 
49 Muhyar 0 
50 Hasan 0 
51 Ratna 1 
52 Sari 0 
53 Yahya 2 
54 Sanusi 1 
55 Agussalim 0 
56 Supardi 0 
57 Codding  0 
58 Syarif 0 
59 Ihsan 1 
60 Sugina 1 
61 Gimin 0 
62 Mardatillah 0 
63 Inayah 0 
64 Hafiluddin 2 
65 Akmal 1 
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66 Hidayat 0 
67 Salim 0 
68 Ambo 1 
69 Nurdin 0 
70 Tamrin 1 
71 Junaedah 0 
72 Suparman 2 
73 Wiranto 1 
74 Baswedan 0 
75 Bahar 1 
76 Umar 0 
77 Minah 1 
78 Mardani 1 
79 Marwah 0 
 
Lampiran 7. Matriks Variabel Independen (X) dan Variabel Dependen (Y) 
 
No. 
Pengetahuan 
(Y) 
Kosmopolit 
(X1) 
Pendidikan 
(X2) 
I. Penyuluhan 
(X3) 
1 5 2 6 1 
2 5 0 6 0 
3 6 2 9 0 
4 2 0 3 0 
5 6 1 6 1 
6 7 1 6 1 
7 7 5 9 2 
8 5 2 2 1 
9 4 0 6 0 
10 8 5 6 2 
11 4 2 9 0 
12 9 6 16 2 
13 2 0 4 0 
14 7 2 7 1 
15 3 0 2 0 
16 6 4 9 2 
17 4 2 4 0 
18 8 4 9 1 
19 2 0 3 0 
20 6 3 12 2 
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21 5 3 3 1 
22 3 0 5 0 
23 5 1 2 0 
24 6 3 6 2 
25 4 1 4 1 
26 7 4 6 2 
27 5 2 9 2 
28 6 1 5 0 
29 3 1 2 1 
30 5 2 9 1 
31 5 0 6 1 
32 6 1 3 1 
33 9 4 6 2 
34 2 0 2 0 
35 8 3 12 0 
36 4 0 3 0 
37 5 2 9 2 
38 5 3 9 2 
39 8 2 12 2 
40 9 5 12 2 
41 7 2 6 2 
42 6 3 12 2 
43 3 3 12 2 
44 4 0 6 0 
45 4 0 6 2 
46 8 4 12 2 
47 8 2 9 2 
48 3 2 6 2 
49 7 5 12 2 
50 8 4 9 2 
51 5 0 6 0 
52 4 0 9 0 
53 8 2 12 2 
54 6 1 6 1 
55 9 4 12 2 
56 7 3 9 1 
57 4 1 6 0 
58 7 2 6 2 
59 6 3 6 2 
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60 5 0 6 2 
61 7 3 9 2 
62 4 0 6 0 
63 6 0 9 0 
64 8 3 9 2 
65 5 1 9 1 
66 9 2 9 2 
67 9 5 12 2 
68 7 2 12 1 
69 5 1 6 1 
70 5 1 6 1 
71 6 0 6 0 
72 7 2 9 2 
73 6 2 6 1 
74 7 3 12 2 
75 6 3 9 2 
76 7 2 6 2 
77 4 0 6 1 
78 9 5 12 1 
79 5 0 9 0 
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Lampiran 8. Hasil Output Penelitian 
Descriptive Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
PENGETAHUAN 5.10 1.978 79 
KOSMOPOLIT 1.96 1.613 79 
PENDIDIKAN 7.46 3.133 79 
INTENSITASPENYU
LUHAN 
.66 .732 79 
 
 
Correlations 
 PENGETAHUAN 
KOSMOPO
LIT PENDIDIKAN 
Pearson 
Correlation 
PENGETAHUA
N 
1.000 .785 .688 
KOSMOPOLIT .785 1.000 .615 
PENDIDIKAN .688 .615 1.000 
INTENSITASPE
NYULUHAN 
.290 .282 .130 
Sig. (1-tailed) PENGETAHUA
N 
. .000 .000 
KOSMOPOLIT .000 . .000 
PENDIDIKAN .000 .000 . 
INTENSITASPE
NYULUHAN 
.005 .006 .126 
N PENGETAHUA
N 
79 79 79 
KOSMOPOLIT 79 79 79 
PENDIDIKAN 79 79 79 
INTENSITASPE
NYULUHAN 
79 79 79 
 
 
 
INTENSITASPENY
ULUHAN 
Pearson Correlation PENGETAHUAN .290 
KOSMOPOLIT .282 
PENDIDIKAN .130 
INTENSITASPENYULUHAN 1.000 
Sig. (1-tailed) PENGETAHUAN .005 
KOSMOPOLIT .006 
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PENDIDIKAN .126 
INTENSITASPENYULUHAN . 
N PENGETAHUAN 79 
KOSMOPOLIT 79 
PENDIDIKAN 79 
INTENSITASPENYULUHAN 79 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 INTENSITA
SPENYULU
HAN, 
PENDIDIKA
N, 
KOSMOPOL
ITb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Mode
l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 
1 .831a .691 .679 1.121 .691 55.906 3 
 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
df2 Sig. F Change  
1 75 .000 2.102 
 
a. Predictors: (Constant), INTENSITASPENYULUHAN, PENDIDIKAN, KOSMOPOLIT 
b. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
 
ANOVAa 
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Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 210.886 3 70.295 55.906 .000b 
Residual 94.303 75 1.257   
Total 305.190 78    
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
b. Predictors: (Constant), INTENSITASPENYULUHAN, PENDIDIKAN, 
KOSMOPOLIT 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.030 .342  8.870 .000 
KOSMOPOLIT .678 .103 .553 6.562 .000 
PENDIDIKAN .212 .051 .336 4.118 .000 
INTENSITASPENYU
LUHAN 
.244 .181 .090 1.345 .183 
 
Coefficientsa 
Model 
95.0% Confidence Interval 
for B Correlations 
Lower 
Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 2.349 3.710    
KOSMOPOLIT .472 .884 .785 .604 .421 
PENDIDIKAN .109 .315 .688 .429 .264 
INTENSITASPENYU
LUHAN 
-.117 .605 .290 .153 .086 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
KOSMOPOLIT .580 1.723 
PENDIDIKAN .620 1.613 
INTENSITASPENYULUHAN .917 1.090 
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
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Coefficient Correlationsa 
Model 
INTENSITA
SPENYULU
HAN 
PENDIDIK
AN 
KOSMOPOL
IT 
1 Correlations INTENSITASPENYU
LUHAN 
1.000 .057 -.258 
PENDIDIKAN .057 1.000 -.608 
KOSMOPOLIT -.258 -.608 1.000 
Covariances INTENSITASPENYU
LUHAN 
.033 .001 -.005 
PENDIDIKAN .001 .003 -.003 
KOSMOPOLIT -.005 -.003 .011 
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
KOSMOPOL
IT 
PENDIDIK
AN 
1 1 3.282 1.000 .01 .02 .01 
2 .430 2.764 .02 .03 .02 
3 .232 3.763 .21 .62 .01 
4 .057 7.587 .76 .34 .96 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension 
Variance Proportions 
INTENSITASPENYULUHAN 
1 1 .03 
2 .93 
3 .00 
4 .04 
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
 
Residuals Statisticsa 
 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 3.45 10.73 6.10 1.644 79 
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Residual -2.294 2.706 .000 1.100 79 
Std. Predicted 
Value 
-1.610 2.818 .000 1.000 79 
Std. Residual -2.046 2.413 .000 .981 79 
 
a. Dependent Variable: PENGETAHUAN 
 
Charts 
 
 
88 
 
RIWAYAT HIDUP 
Andi Fitri Faharuddin, S.Pt lahir di Makassar  pada 
tanggal 11 Oktober 1992, adalah anak  ketiga dari enam  
bersaudara anak dari pasangan Bapak Andi 
Faharuddin Walinono dan Ibu Hj. Djamilah Wadud. 
Pendidikan penulis diawali dengan pendidikan dasar di 
TK Pertiwi Kabupaten Maros  pada tahun 1997.  Pada 
tahun 1998 menduduki bangku Sekolah Dasar di SDN 
3 Maros, tahun 2004 menduduki bangku Sekolah Menengah Pertama di SMPN 4 
Parepare dan tahun 2007 penulis menduduki bangku Sekolah Menengah Atas di 
SMAN 1 Parepare. Pada tahun 2010 penulis diterima sebagai mahasiswa jurusan 
Sosial Ekonomi Peternakan Universitas Hasanuddin melalui Jalur Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 
 Selama menjalani bangku kemahasiswa, penulis menjadi warga di 
Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Peternakan (HIMSENA). Serangkaian 
kegiatan yang dilalui dalam tahap penyelesaian akhir masa studi yaitu dengan 
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Batusitanduk Kecamatan 
Walenrang Kabupaten Luwu pada tahun 2013, dan yang terakhir penulis 
menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pengetahuan Peternak Dalam Pemanfaatan Limbah Pertanian 
Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong Di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros.  
